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PPAT Sementara merupakan jabatan yang ditunjuk secara otomatis dari seorang Camat untuk melaksanakan
tugas seorang PPAT dalam membuat akta di wilayah jabatan Pemerintahannya apabila di daerah tersebut
belum cukup terdapat PPAT. Adanya perbedaan kompetensi dengan PPAT Notaris membuat kualitas PPAT
Sementara menjadi dipertanyakan. Terpenuhinyaformasi PPAT di suatu wilayah pun tidak menjadi suatu
pertimbangan dari penunjukan seorang PPAT Sementara, seperti halnya di Kabupaten Tangerang. Hal
tersebut yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, yakni mengenai perbandingan kompetensi
yang dimiliki oleh PPAT Sementara dengan PPAT Notaris serta urgens pengangkatan PPAT Sementara di
wilayah yang sudah terdapat banyak PPAT Notaris. Metode penelitian yang digunakan adalah doktrinal
dengan tipologi penelitian preskriptif yang menggunakan data sekunder yang didukung oleh data primer.
Analisis yang digunakan kualitatif dengan hasil penelitian, yakni adanya perbedaan kompetensi yang
dimiliki oleh PPAT Sementara dan PPAT Notaris yang ditinjau dari pendidikan dan pelatihan yang
diberikan. Mengenai keberadaan PPAT Sementara di wilayah Kabupaten Tangerang pun seharusnya tidak
menjadi urgensi karena di beberapa wilayah sudah tersebar banyak PPAT yang membuat PPAT Sementara
di sini kurang diperlukan.

...... Temporary PPAT is an automatically appointed position of a Sub-District Head to carry out the duties of
aPPAT in making deeds in the area of his Government position if there are not enough PPATsin the area.
The difference in competence with a Notarial PPAT makes the quality of Temporary PPAT questionable.
The fulfillment of the formation of aPPAT in an areais also not a consideration in the appointment of a
Temporary PPAT, asisthe case in Tangerang Regency. Thisis the subject matter of this research, namely
the comparison of the competencies possessed by Temporary PPAT with Notarial PPAT and the urgency of
appointing Temporary PPAT in areas where there are already many Notarial PPAT. The research method
used is doctrinal with prescriptive research typology that uses secondary data supported by primary data.
The analysis used is qualitative with the result is, namely the differences in competencies possessed by
Temporary PPAT and Notary PPAT in terms of education and training provided. Regarding the existence of
Temporary PPAT in Tangerang Regency, it should not be an urgency because in some areas there are
aready many PPAT spread out, which makes Temporary PPAT here |ess necessary.
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